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IABSTRAK
Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional egrang batok
modifikasi bambu terhadap kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian
yang digunakan yakni kuantitatif dengan desain Pre Experimental Design dengan jenis One Group
Pre-Test Post-Test Data dikumpulkan dengan teknik observasi. Teknik observasi digunakan
dengan tujuan memperoleh data kuantitatif mengenai aktivitas anak dalam kegiatan permainan
egrang batok modifikasi bambu untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar. Sampel yang
digunakan adalah Kindergarten 3 Kaewbut Kusakul School yang berjumlah tl6 anak}. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon dibantu aplikasi SPSS versi 20.
\Pada kegiatan pre-test, nilai minimum 6, nilai maksimal 8 dan nilai rata-rata 7,13, pada kegiatan
posttest, nilai minimal 10 dan nilai maksimal 12 dan nilai rata-rata 11,31. Hal tersebut menunjukkan
bahwasannya jumlah nilai kegiatan pretest dan posttest mengalami peningkatan yang signifikan.
Hasil yang diperoleh yakni mendapatkan hasil nilai sig 2 tailed sebesar 0,00 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,0 5 atau (0,00<0,05). Dapat ditarik kesimpulan bahwa, Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh permainan
egrang batok modifikasi bambu terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun[.

IKata Kunci: Permainan Tradisional; Permainan Egrang Batok Modifikasi Bambu; Motorik Kasarf

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of traditional bamboo stilt game modification
on gross motor skills in children aged 5-6 years. The research method used was quantitative with
Pre Experimental Design with One Group Pre-Test Post-Test type. Data was collected using
observation techniques. Observation techniques were used to obtain quantitative data on children's
activities in bamboo stilt game modification activities to improve gross motor skills. The sample
used was Kindergarten 3 Kaewbut Kusakul School, totaling 16 children. The data that had been
collected were then analyzed using the Wilcoxon Test assisted by the SPSS version 20 application.
In the pre-test activity, the minimum score was 6, the maximum score was 8 and the average score
was 7.13, in the post-test activity, the minimum score was 10 and the maximum score was 12 and
the average score was 11.31. This shows that the number of pre-test and post-test activity scores
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has increased significantly. The results obtained are getting a sig 2 tailed value of 0.00 where the
value is smaller than 0.0 5 or (0.00 <0.05). It can be concluded that Ho is rejected and Ha is
accepted. Based on the results of the data analysis, it can be stated that there is an effect of playing
modified bamboo stilts on the gross motor skills of children aged 5-6 years.

Keywords: Traditional Games; Game Modified Bamboo Shell Stilts; Gross Motor \
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan tahapan yang penting bagi anak, karena pada fase
ini anak berada pada tahap keemasan atau Jgolden ageL \Pada tahapan golden age kemampuan

dalam berpikir dan menyerap ilmu pengetahuan anak sangat besar, segala ilmu yang diperoleh
oleh anak akan memberikan pengaruh yang besar bagi anak nantinya (Rijkiyani et al., 2022).

[Pada usia emas anak dapat menyerap stimulasi-stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa
dengan baik, stimulasi tersebut berupa stimulasi fisik dan stimulasi non fisik (Widayanti &
Abidin, 2020). Masa emas terjadi pada anak usia 0-8 tahun dan menjadi fase kritis dalam
menanamkan nilai moral serta karakter guna membentuk fondasi masa depan (Fauziyah et al.,
2025). Dalam mendukung perkembangan serta pertumbuhan anak peran orang dewasa
sangatlah penting agar anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya (Widayanti et al.,
2024). Pada hasil penelitian Susanti menunjukkan bahwa pada masa perkembangan kecerdasan
anak berlangsung secara cepat yakni, antara usia 0-5 tahun, setelah usia anak lebih dari 5 tahun
maka perkembangan kecerdasan berlangsung sesuai dengan usia anak, Oleh karena itu masa ini
disebut dengan“masa keemasan” karena kecerdasan anak tidak berkembang secara cepat
setelahnya (Susanti et al., 2021)].

|Pendidikan pada anak bertujuan untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak
anak, serta mengembangkan potensi anak agar tumbuh menjadi manusia yang berilmu,
bertanggung jawab dan mandiri (Malaikosa, 2021). Pendidikan untuk anak usia dini memiliki
tujuan untuk membentuk dasar pengetahuan, keterampilan dan sikap anak agar lebih siap dalam
menghadapi kehidupan selanjutnya (Adhe et al., 2025). Hasil penelitian Susanti menunjukkan
bahwa pada masa perkembangan kecerdasan anak berlangsung secara cepat yakni, antara usia
0-5 tahun, setelah usia anak lebih dari 5 tahun maka perkembangan kecerdasan berlangsung
sesuai dengan usia anak, Oleh karena itu masa ini disebut dengan“masa keemasan” karena
kecerdasan anak tidak berkembang secara cepat setelahnya (Susanti et al., 2021). Melalui
pendidikan, anak akan tumbuh menjadi makhluk utuh dengan memperoleh keterampilan dari

berbagai aspek (Putri et al., 2024).

ﬁ(emampuan yang dimiliki oleh anak usia dini perlu untuk distimulasi secara berkala agar
memberikan hasil perkembangan yang optimal sesuai dengan tahapan usia anak (Maulidiyah et
al., 2025). Anak usia dini berada dalam fase kritis, jika terdapat kegagalan dalam membentuk
karakter anak sejak dini maka akan membentuk pribadi anak di masa depan (Himmah & Cahya
Maulidiyah, 2023). Para ahli psikologi mengatakan bahwa tahun awal kehidupan anak adalah
fase paling penting dalam hidup (Setyowati & Agustin Ningrum, 2020). Oleh karena itu dalam
masa ini peran orang tua dan guru sangat penting yakni dengan memberikan stimulasi yang
tepat pada perkembangan anak usia dini. Salah satu perkembangan yang memiliki peranan
penting dalam anak usia dini adalah perkembangan fisik motorik.
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Pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum sebagai acuan dalam pembelajaran.
Adapun kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum merdeka, dimana pembelajaran
berfokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi siswa. Sehingga belajar dapat
lebih mendalam dan bermakna (Tiraswati, 2022). Pembelajaran berbasis projek untuk
pengembangan soft skill dan karakter sesuai profil pelajar pancasila. Kurikulum merdeka juga
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih minat belajar, mengurangi beban
akademik, dan mendorong kreatifitas guru. Pendidikan menjadi hal yang penting dalam
menghasilkan generasi dengan memiliki kreativitas yang tinggi, memiliki inovasi serta
kecakapan dalam menghadapi zaman revolusi (Febriani et al., 2023). N\/ulansuci, 2021] [COmmented [Ma12]: Sitasi ini diperbaiki penulisannya. ]
menyatakan bahwa tujuan adanya pendidikan bagi lanakusia dini b/akni memberikan bimbingn }
perkembangan Ipoensi anald, memantau tingkah laku anak, memberikan pengalaman kepada
anak, dan mengembangkan kemampuan fisik serta emosional anak (Ummah et al., 2024). ( Commented Ma14]: evisi )
Perkembangan anak saling berhubungan satu dengan yang lain dan jika salah satu
perkembangan tidak terstimulasi dengan baik, maka akam mempengaruhi perkembangan anak
(Rasmani et al., 2020).

|Perkembangan motorik adalah kemampuan yang dimiliki oleh anak dalam melakukan
gerakan tertentu dengan menggunakan otot besar dan otot kecil. Kemampuan motorik terdiri
dari kemampuan anak untuk bergerak secara terkoordinasi, keseimbangan tubuh, kelincahan,
ketangkasan serta kecepatan anak dalam bergerak, semakin anak bergerak dengan banyak maka
semakin banyak syaraf otak yang terstimulasi serta kebalikannya (Widayanti et al., 2023).
Menurut teori Hurlock, motorik merupakan perkembangan proses pengendalian gerakan fisik
melalui aktivitas terkoordinasi saraf dan otot pusat dalam. Perkembangan fisik motorik
merupakan penguasaan gerak tubuh melalui aktivitas yang melibatkan saraf, pusat saraf, dan
otot yang terkoordinasi (Fitri & Imansari, 2020). Perkembangan motorik yakni perkembangan
dari unsur kematangan serta pengendalian gerak tubuh, sehingga berkaitan dengan pusat
motorik di otak, karena kematangan syaraf serta otot beriringan dengan perkembangan
keterampilan motorik (Andini et al., 2022). Perkembangan fisik motorik terdiri atas dua bagian
yakni perkembangan fisik motorik halus dan fisik motorik kasar. Misalnya pada kemampuan
berlari, melompat, meloncat, naik turun tangga dan sebagainya. Perkembangan fisik motorik
kasar pada masa anak-anak menjadi landasan bagi perkembangan keterampilannya. Motorik
kasar berkaitan erat dengan kemampuan anak dalam menggunakan otot besar serta
perkembangan ini harus dikembangkan sejak anak berada pada usia dini. Perkembangan
motorik yang baik pada anak dapat membantu anak memperoleh koordinasi, keseimbangan,
dan kekuatan tubuh yang diperlukan untuk melakukan aktivitas sehari-hari secara
mandiri(Indriyani et al., 2021). Perkembangan motorik harus diberikan sejak anak usia dini
agar otot-otot anak terasah dengan baik.

Kemampuan motorik kasar adalah salah satu perkembangan yang penting untuk
dikembangkan karena berhubungan dengan tahapan perkembangan anak selanjutnya. Dalam
realita sekarang menunjukkan bahwa perkembangan fisik motorik anak kurang terkoordinasi
dengan baik (Sopiyati, 2021). Padahal jika motorik anak berkembang dengan maksimal banyak
manfaat yang diperoleh anak seperti, anak dapat melakukan gerakan-gerakan yang sulit, selain
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lelah ketika anak sedang beraktivitas sehari-hari (Rahma et al., 2024). Pada anak usia 5-6 tahun, dalam dua parag ini sebagai variable yang mendapatkan
berada pada fase perkembangan dengam pemberian stimulasi yang tepat akan membantu perlakuan. Perlu dikaji apa dampak perkembangan motorik

mereka dalam meningkatkan kemampuan motorik kasarnya (Aisyah et al., 2024). tidak terstimulasi melalui aktivitas belajar yang tepat.

Bukan seperti menjelaskan konsep definisi maupun
karakteristik perkembangan motoric.
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[Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada lembaga sekolah[,
[peneliti menemukan beberapa permasalahan pada motorik kasar anak yakni, ketika anak
melakukan gerakan fisik anak kurang dapat menjaga keseimbangan terlihat ketika anak sedang
bermain di luar ruangan, anak sering tersandung bahkan terjatuh saat berlarian dengan teman
sebaya dan kurang dapat mematuhi aturan ketika berada dalam kelas maupun di luar kelas.
Masalah pada keterampilan motorik kasar anak terkait dengan ketidakmampuan anak untuk
mengatur keseimbangannya serta kurangnya koordinasi antara tangan, kaki dan kepala[.

IDari permasalahan di atas, hal yang menyebabkan kurangnya percaya diri anak karena
kurangnya anak dalam melakukan gerak tubuh yang disebabkan pada masa kini, banyak anak-
anak yang lebih memilih bermain dengan gadget ketika berada di rumah daripada bermain
bersama teman sebayanyaﬁ. Perkembangan teknologi saat ini banyak memberikan dampak yang
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besar pada aspek kehidupan, termasuk pada aspek pendidikan (Masruroh et al., 2024).
Kurangnya kemampuan motorik kasar dapat mempengaruhi aspek sosial anak, mereka tidak
dapat merawat, mengurus dan memimpin diri sendiri dan harus dibantu oleh orang dewasa, oleh
karena itu kemampuan motorik kasar perlu ditingkatkan melalui pembelajaran sambil bermain
(Hasibuan et al., 2022).

[Dalam] mengatasi masalah motorik anak perlu adanya penggunaan cara yang kreatif,
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dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan kata lain, masalah
pada keterampilan motorik kasar yang berkaitan dengan
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efektif, dan inovatif sehingga dapat menarik minat anak untuk melakukan suatu kegiatan dan
dapat menstimulasi perkembangan motorik kasar anak. Salah satu kegiatan yang menarik dan
tidak membuat anak merasa bosan adalah belajar sambil bermain yang dapat mengasah

Commented [Ma19]: Sebaiknya mengawali parag.
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keterampilan motorik anak. /Anak usia dini belajar melalui aktivitas bermain, namun bermain
tidak hanya menjadi aktivitas yang menyenangkan tetapi harus memberikan kesempatan kepada
anak agar mengembangkan kemampuan, seperti motorik, sosial ataupun kognitif\(Ratnaningsih
et al., 2025). Pertumbuhan serta perkembangan anak memerlukan aktivitas di dalam kegiatan
bermain yang memiliki sifat menggunakan otot-otot anak dan memberi kesempatan kepada
anak untuk bereksplorasi dan melakukan aktivitas geral dan menggunakan media bermain
dengan berbagai variasi (Kurniasih, 2020). Aktivitas gerak yang menyenangkan untuk anak
usia dini adalah bermain (Widayati et al., 2023).

IBermain adalah suatu hal yang menyenangkan bagi anak, dengan bermain dapat melatih
otot-otot anak dan seluruh bagian tubuhnya sehingga mempengaruhi kemampuan motorik kasar
anak, kegiatan bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan dan sebagian besar anak
menyukai bermain (Erwanda & Sutapa, 2023). Dalam hal ini yang dimaksud dengan bermain
merupakan permainan edukatif yang bukan hanya untuk dimainkan oleh anak, tetapi permainan
tersebut dapat menstimulasi aspek mengembangkan 3 ranah kompetensi diri anak, yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan anak (Cahya Maulidiyah et al., 2022). Permainan anak meliputi
segala kegiatan yang dilakukan dengan gerakan, berpikir dan perkataan. Bermain berupa
kegiatan seperti, melompat, berlari, memanjat, merangkak dan gerakan lainnya (Wahyuni,
2020). Pemilihan permainan bagi anak sangat penting karena dalam penggunaan permainan
merupakan jalan bagi anak dalam mengenal dirinya serta menemukan dunianya (Frindani &
Widayanti, 2023). Salah satu contoh kegiatan bermain untuk mengembangkan fisik motorik
kasar anak adalah permainan tradisional yang mana pada masa sekarang jarang digunakan
untuk anak-anak.

Commented [Ma20]: Sebaiknya diganti menjadi belajar
melalui aktivitas bermain
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Permainan tradisional dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan motorik
kasar serta keseimbangan anak (lzzati et al., 2024). Selain itu, permainan tradisional adalah
salah satu sarana bermain anak yang memiliki manfaat bagi kesehatan anak, kebugaran jasmani
dan tumbuh kembang anak.
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Salah satu permainan yang dapat digunakan untuk mengembangkan motorik kasar anak
adalah egrang batok modifikasi bambu. Permainan tradisional tersebut terbuat dari bambu yang
kemudian di potong menjadi bagian kecil diberi tali panjang yang digunakan untuk pegangan
yang diletakkan di tengah-tengah potongan bambu. Permainan ini membutuhkan keseimbangan
dan konsentrasi dalam memainkannya. Permainan egrang batok modifikasi bambu digunakan
untuk melatih keseimbangan, dan melakukan permainan fisik dengan aturan. Semakin anak
seimbang dan cepat berjalan di atas egrang akan membuat anak tersebut semakin bagus dalam
memainkannya (Andrian & Ehan, 2017).

[Mengetahui betapa pentingnya kemampuan motorik kasar bagi anak. Orang tua harus
mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menudukung anak dengan
menyediakan waktu, ruang serta aktivitas menyenangkan sesuai dengan kebutuhan anak
(Malaikosa et al., 2025). Serta mengembangkan kemampuan motorik kasar anak yang sesuai
dengan kebutuhan anak usia dini yang akan dijadikan bekal untuk proses kehidupan
selanjutnya. Orang tua juga dapat membantu anak dalam meningkatkan rasa percaya diri anak,
contohnya memberikan pujian ketika anak telah melakukan sesuatu, memberikan pujian atas
kerja kerasnya dapat membuat anak semangat dan dihargai (Aini et al., 2021). Sekolah juga
berperan penting sebagai lembaga formal yang memiliki tanggung jawab dalam meningkatan
perkembangan anak uia dini (Meta & Widayanti, 2023). Rumah kedua bagi anak adalah
lingkungan sekolah (Asri et al., 2024). Tugas utama guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, serta menilai dan mengevaluasi anak (Lisnawati & Rohita, 2020). Guru juga
harus memiliki keterampilan dan kemampuan serta inovasi dalam memberikan pembelajaran
kepada anak, baik sebagai fasilitator, motivator maupun mediator bagi anak. Sejalan dengan
hal tersebut penggunaan permainan tradisional egrang batok modifikasi bambu sangat tepat
untuk dimainkan oleh anak usia dini, karena permainan ini cukup mudah untuk dilakukan oleh
anak usia dini. Melalui permainan tradisional egrang batok modifikasi bambu diharapkan dapat
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak sehingga anak merasa bebas melakukan
permainan yang ia sukai dengan senang hati tanpa tekanan dan kekangan dari orang dewasa.]

Commented [Ma23]: Kebaharuan penelitian ini belum
muncul

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian, dan
model penelitian yang digunakan yakni Pre Experimental Design. Penelitian ini menggunakan
satu kelompok eksperimen untuk diberikan perlakukan atau treatment, dengen \memberikan [COmmented [Ma24]: revisi ]
pre-test terlebih dahulu sebelum memberikan treatment, dan memberikan post-test setelah
melakukan treatment. Pada penelitian ini, terdapat gambar desain untuk menggambarkan
keadaan sebelum dan sesudah diberikan treatmentl. Berikut adalah gambar desain One Group
Pre-Test Post-Test.

perlakuan bulan apa sampai dengan bulan apa. Bisa juga
disebutkan dari tanggal berapa s/d....
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Tabel 1 Desain One Group Pre-Test Post-Test

Pre-Test Treatment (Perlakuan) Post-Test
01 X 02
Keterangan:
o1 : Nilai pre-test sebelum diberikan treatment (perlakuan)
X : Pemberian treatment (Perlakuan) dengan menerapkan 3 kali permainan
egrang batok modifikasi bambu
02 - Nilai post test setelah diberikan treatment (perlakuan)
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[Dalam\ mengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian, jpeneliti menggunakan

metode pengumpulan data yakni observasi, Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam
mengetahui dan menyelidiki tingkah laku non verbal yaitu dengan menggunakan teknik
observasi,

|Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dikarenakan hasil data
yang diperoleh berupa angka yang kemudian diolah dengan menggunakan teknik ﬁtatistic\dalam
proses analisis data. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah sebuah kegiatan
yang dilakukan setelah mendapatkan data dari seluruh hasil pengambilan data yang terkumpul.

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah metode
permainan tradisional egrang batok mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemampuan
motorik kasar anak usia 5-6 tahun atau tidak. Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini
adalah penelitian pre-eksperimental dengan desain penelitian One Group Pre-Test Post-Test.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil pre-test dan post-test yang dilakukan di
Kaewbut Kusakul School pada 3, dengan kisaran usia 5-6 tahun. Sebelum melaksanakan
analisis data perlu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi tidak normal dan kemudian data
diolah menggunakan uji non parametrik dengan menggunakan uji Wilcoxon.]

Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun

Variabel Indikator Butir Item No Jumlah
Butir Butir
Kemampuan  Keseimbangan Mampu berdiri dengan 1 kaki 1 2
Motorik Kasar selama 10 detik
Mampu berjalan jinjit 7 langkah 2
kedepan
Melakukan Permainan Mampu mengikuti aturan dari 1 1

Fisik dengan Aturan awal sampai akhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang dianalisis pada penelitian ini yakni kemampuan motorik kasar anak usia 5-6
tahun di Kaewbut Kusakul School. Sampel yang digunakan adalah 16 anak kelas kindergarten
3. Penelitian ini memperoleh hasil sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk mengetahui
pengaruh permainan tradisional egrang batok modifikasi bambu terhadap kemampuan motorik
kasar pada anak usia 5-6 tahun. Berikut adalah hasi dari pre-test dan post-test kemampuan
motorid kasar disajikan pada tabel 3.

Tabel 3 Deskripsi Data Statistik Hasil Pre-test dan Post-test

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
Pre Test 16 6 8 7.13 .619
Post Test 16 10 12 11.31 .704

Berdasarkan hasil analisis kemampuan motorik kasar pretest maka diperoleh standar
deviasi sebesar 0,619, mean 7,13, nilai minimum 6 dan nilai maximum 8. Kemudian hasil
analisis kemampuan motorik kasar posttest diperoleh standar deviasi sebesar 0,704, mean
11,31, nilai minimum 10 dan nilai maximum 12.
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Tabel 4 Hasil tabulasi data perbandingan nilai pre-test dan post-test

No Nama Nilai Pre Test Nilai Post Test
1. SY 8 12
2. PL 7 11
3. TE 8 12
4. AD 6 11
5. KH 7 10
6. ND 7 11
7. BN 8 11
8. DN 7 12
9. NM 7 11
10. TL 7 10
11. AL 6 11
12. KHN 7 12
13. FS 7 12
14. NA 7 11
15. FT 7 12
16. DL 8 12

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 for
windows. Hasil normalitas data disajikan pada tabel 5:

Tabel 5 Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil Pre-Test .330 16 .000 778 16 .001
Post-Test .273 16 .002 .788 16 .002

lBerdasarkan hasil dari tabel uji normalitas nilai sig. pada nilai post test adalah 0,000 dan
nilai post test adalah 0,002. Jika nilai sig. >0,05 nilai berdistribusi normal, jika sig. <0,05 nilai
berdistribusi tidak normal. Dapat diambil keputusan dari nilai yang diperoleh melalui uji
normalitas penelitian ini nilai statistic dilakukan dengan uji nonparametrik Wilcoxon signed

rank test.l Commented [Ma31]: sebaiknya ditambahkan data tabel
Tabel 6 Hasil Uji Wilcoxon grafik yang menunjukkan pengaruh meningkat secara
signifikan
Post test - Pre test
Z -3.573"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil data tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,000 dimana hasil data tersebut dimana hasil tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak maka dapat diambil keputusan bahwa
terdapat pengaruh permainan tradisional egrang batok modifikasi bambu terhadap motorik
kasar anak usia 5-6 tahun.

Pembahasan

Pada penelitian ini dilaksanakan di Kewbut Kusakul School Thailand. Di kaewbut
kusakul school terdiri dari 4 jenjang yakni, nursery untuk usia 2-3 tahun, kindergarten 1 untuk
usia 3-4 tahun, kindergarten 2 untuk usia 4-5 tahun dan kindergarten 3 untuk usia 5-6 tahun.
Pada penelitian, peneliti menggunakan kelas kindergarten 3 dengan usia 5-6 tahun dengan
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jumlah peserta didik sebanyak 16 anak. Penelitian ini dilaksanakan selama 1-2 kali dalam satu

minggu selama kurang lebih 4 minggu. ]
Permainan tradisional egrang batok modifikasi bambu terbukti dapat membantu
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak terutama pada bidang keseimbangan dan

Commented [Ma32]: ini sebaiknya di hasil. Pembahasan
lebih pada temuan penelitian apa yang menjadi kebaharuan
anda

melakukan permainan fisik dengan aturan. Temuan ini selaras dengan pendapat ](Andrian &

Ehan, 2017) permainan egrang batok dapat meningkatkan kekuatan otot tungkai, kaki serta [COmmented [Ma33]: revisi teknik sitasi

lengan dan tangan pada anak, sehingga akan melatih keseimbangan anak. Sehingga, permainan
tradisional terutama egrang batok modifikasi bambu dalam proses belajar mengajar sangat

efektif dapat melatih dan meningkatkan keseimbangan lanald.
Kegiatan bermain merupakan kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi anak usia
dini, pada saat kegiatan bermain anak sangat antusias dan bersemangat saat melakukan

Commented [Ma34]: masih perlu ditambah teori lainnya
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permainan egrang batok modifikasi bambu. Hal ini selaras dengan temuan (Erwanda & Sutapa,
2023) bermain adalah suatu hal yang menyenangkan bagi anak, dengan bermain dapat melatih
otot-otot anak dan seluruh bagian tubuhnya sehingga mempengaruhi kemampuan motorik kasar
anak, kegiatan bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan dan sebagian besar anak
menyukai bermain.

Permainan egrang batok modifikasi bambu merupakan alat bermain yang baru bagi anak
di kaewbut kusakul school karena egrang batok modifikasi bambu merupakan permainan
tradisional dari Indonesia, sehingga peneliti ingin memperkenalkan permainan ini untuk
melatih keseimbangan anak. Egrang batok yang digunakan telah peneliti modifikasi dengan
menjadikan egrang batok berbentuk kaki binatang diantaranya, kaki gajah, kaki harimau dan
kaki beruang agar anak lebih tertarik pada permainan tradisional yang berasal dari Indonesia.

Pada saat treatment awal anak masih belum mengenal permainan tersebut karena
permainan ini baru pertama kali ada pada kaewbut kusakul school. Anak masih canggung dalam
menggunakan egrang batok modifikasi bambu sehingga anak masih berhati-hati saat berjalan
dan sering terjatuh pada saat memainkannya. Untuk treatment selanjutnya anak sudah mulai
dapat menggunakan egrang batok modifikasi bambu dengan lebih baik. Anak dapat berjalan
dengan baik ketika menggunakan egrang batok modifikasi bambu dan mampu mengontrol
keseimbangannya serta dapat mematuhi aturan yang ada. Pada treatment akhir ada hambatan
saat melaksanakan treatment yakni cuaca yang tidak mendukung, untuk itu kegiatan yang
seharusnya di luar ruangan menjadi di dalam lapangan, yang mana menjadi hamabtan juga
untuk anak-anak, karena saat memainkan egrang di dalam ruangan egrang menjadi licin dan
lintasan lingkaran yang telah disiapkan menjadi bergeser.

Pada kegiatan treatment 1-3 dengan menggunakan permainan tradisional egrang batok
modifikasi bambu, dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, khususnya
pada indikator keseimbangan dan melakukan permainan fisik dengan aturan. Butir item yang
dilihat dalam meningkatkan kemampuan tersebut diantaranya ialah, 1.) berdiri dengan 1 kaki
selama 10 detik, 2.) berjalan jinjit 7 langkah ke depan dan 3.) mengikuti aturan dari awal sampai
akhir.

Kegiatan pengamatan pada item 1 yakni berdiri dengan 1 kaki selama 10 detik. Pada saat
kegiatan treatment anak mampu menjaga keseimbangannya dengan baik, anak-anak merasa
tertantang dengan permainan egrang batok modifikasi bambu. Bahkan terdapat 1 anak yang
menjadi fokus peneliti, pada saat kegiatan treatment pertama anak tersebut gagal
melakukannya, bahkan menangis karena tidak bisa. Tetapi karena kegigihannya dalam
berusaha, anak tersebut bisa melampaui temannya yang lain khususnya pada item 1 pada saat

treatment terakhir. Hal tersebut selaras dengan lpendapat (Breslinetal., 2012)\ yang menyatakan [Commented [Ma35]: revisi sitasi
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bahwa kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun adalah salah satunya dapat menjaga
keseimbangannya dengan baik. Pada item ini pengamatan yang dilakukan adalah anak mampu
berdiri dengan 1 kaki selama 10 detik. Peningkatan setelah diberikan treatment yaitu terdapat
13 anak yang mendapat skor 4. Jadi, dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional egrang
batok modifikasi dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam bidang
keseimbangan.

Kegiatan pengamatan pada item ke 2 yakni, berjalan jinjit 7 langkah ke depan. Pada saat
kegiatan treatment anak dapat melakukan koordinasi antara mata, tangan dan kakinya sehingga
dapat melatih keseimbangan tubuh anak. pada saat kegiatan treatment pertama, anak-anak
merasa kesulitan karena permainan egrang batok modifikasi bambu masih menjadi permainan
baru bagi anak dan merasa kesulitan dalam memainkan permainan, akan tetapi karena anak-
anak tertarik pada permainan ini maka anak mampu belajar dengan cepat. Hal tersebut selaras

dengan pendapat \(Maghfiroh, 2020) bahwa tingkatan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 [Commented [Ma36]: revisi sitasi

tahun adalah melakukan koordinasi yang baik untuk melatih keseimbangan tubuhnya. Pada
item ini pengamatan yang telah dilakukan adalah berjalan jinjit 7 langkah ke depan.
Peningkatan setelah diberikan treatment yaitu terdapat 11 anak yang mendapat skor 4. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional egrang batok modifikasi dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak dalam bidang keseimbangan.

Kegiatan pengamatan pada item ke 3 adalah mengikuti aturan dari awal sampai akhir.
Pada saat kegiatan treatment terdapat 3 aturan yang berbeda pada setiap treatment. Untuk
treatment 1 dengan aturan anak hanya mencoba permainan ini dengan lintasan bolak balik.
Untuk treatment 2 anak-anak melakukan permainan ini dengan lintasan dari garis start sampai
garis finish. Sedangkan pada treatment 3 anak-anak melakukan permainan ini dengan lintasan
dari garis start sampai garis finish dengan lingkaran-lingkaran yang berwarwa-warni. Hal

tersebut selaras dengan pendapat [(Maghfiroh, 2020) ]bahwa tingkatan pencapaian motorik kasar Commented [Ma37]: sebaiknya menggunakan referensi
anak usia 5-6 tahun salah satunya adalah dapat melakukan permainan fisik dengan aturan. Pada lain.

item ini pengamatan yang dilakukan adalah anak dapat mengikuti aturan dari awal sampai akhir.
Peningkatan setelah diberikan treatment yaitu terdapat 13 anak yang mendapat skor 4. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional egrang batok modifikasi dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak dalam bidang melakukan permainan fisik dengan aturan.

IPada hasil post-test dapat terlihat bahwa pada setiap item anak sudah dapat melakukan
gerakan motorik kasar pada setiap butir item, anak sudah memperoleh hasil yang diharapkan.
Pada butir item 1 yang mendapatkan poin 4 diantaranya SY, TE, AD, KH, ND, BN, DN, AL,
KHN, FS, NA, FT, dan DL dan anak yang lainnya mendapatkan 3 poin. Gerakan motorik kasar
pada item 1 yaitu anak mampu berdiri dengan 1 kaki selama 10 detik. Respon yang paling
terlihat dari rata-rata semua anak yaitu anak sudah dapat menjaga keseimbangan tubuhnya.

Pada butir item 2 yang mendapatkan poin 4 diantaranya SY, PL, TE, AD, BN, DN, NM,
KHN, FS, FT, dan DL. Sedangkan anak yang lainnya mendapatkan 3 poin. Gerakan motorik
kasar pada item 2 yaitu anak mampu berjalan jinjit 7 langkah ke depan. Respon yang paling
terlihat dari rata-rata semua anak yaitu anak sudah dapat menyeimbangkan tubuhnya dengan
baik, dan dapat berjalan jinjit sesuai dengan butir item.

Pada butir item 3 yang mendapatkan poin 4 diantaranya SY, PL, TE, ND, DN, NM, TL,
AL, KHN, FS, NA, FT, dan DL sedangkan anak yang lainnya mendapatkan 3 poin. Pada butir
item 3 yaitu anak mampu mengikuti aturan dari awal sampai akhir. Respon yang paling terlihat
dari rata-rata semua anak yaitu anak sudah dapat memahami aturan yang telah peneliti berikan,
karena anak sudah terbiasa terhadap aturan main yang telah ditetapkan oleh peneliti.
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Dari hasil pre-test, treatment, dan post-test yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
terdapat perbandingan hasil antara pre-test dan post-test. Pada butir item 1 semua anak
mengalami kenaikan poin. Anak yang mengalami kenaikan 2 poin pada pre-test ke post-test
adalah dengan inisial TE, AD, DN, AL, KHN, FS, dan DL. Sedangkan untuk anak lainnya
hanya mengalami kenaikan 1 poin. Selanjunya pada butir item 2 semua anak juga mengalami
kenaikan poin. Anak dengan kenaikan 2 poin adalah dengan inisial SY, PL, AD, KHN, dan FT.
Sedangkan anak yang lainnya mengalami kenaikan 1 poin. Dan yang terakhir yakni pada butir
item 3 semua anak-anak juga mengalami kenaikan. Anak dengan kenaikan 2 poin adalah
dengan inisial ND, DN, NM, AL, FS, NA, dan FT, dan utuk anak yang lainnya mengalami

kenaikan 1 poin. l [Commented [Ma38]: Ini lebih sesuai di hasil

|Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat terlihat bahwa peningkatan kemampuan anak
setelah diberikan treatment permainan tradisional egrang batok modifikasi bambu yang
tertinggi yaitu pada item 1 dan 3 yang berjumlah 13 anak dengan skor 4. Pada item 1 yaitu
berdiri dengan 1 kaki selama 10 detik dan pada item 3 mengikuti aturan dari awal sampai akhir.
Selain itu, peningkatan yang rendah setelah diberikan treatment yakni, berjalan jinjit 7 langkah
ke depan. Hal tersebut dikarenakan anak harus berpindah tempat serta harus dapat
mengkoordinasikan antara mata dan kaki untuk dapat menyeimbangkan tubuhnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian ini diperoleh hasil yakni terdapat pengaruh permainan tradisional egrang batok

modifikasi bambu terhadap motorik kasar anak usia 5-6 tahun] [Commented [Ma39]: Kebaharuan yang dihasilkan apa?

KESIMPULAN

[Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta berdasarkan
pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini diperoleh
hasil yakni terdapat pengaruh permainan tradisional egrang batok modifikasi bambu terhadap
motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis
menggunakan Uji Wilcoxon yakni mendapatkan hasil nilai sig 2 tailed sebesar 0,00 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau (0,00<0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwasannya Ha
diterima dan Ho ditolak. Dan berdasarkan analisis data mendapatkan hasil rata-rata (mean) data
kenaikan selisih pre-test sebesar 7.13 dan data kenaikan selisih post-test sebesar 11.31. Hal
tersebut dilatar belakangi oleh adanya perlakukan (treatment) dengan menggunakan permainan

tradisional egrang batok modifikasi bambu.\ Commented [Ma40]: Kontribusi penelitian ini apa ?

Saran bagi penelitian selanjutnya juga bagaimana?
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